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Abstract

The purpose of this study is to explain the importance of interpersonal
communication of instructors in increasing student participation in extracurricular
activities. This study utilizes data from literature, with books as the main reference
for the information needed. This study was conducted through reading, reviewing,
and analyzing various documents, including books, articles, and other scientific
works. The results of this study found that: 1.) Openness, instructors who have an
open attitude will create a conducive environment and will make members have
high participation in participating in extracurricular activities. 2.) Empathy,
instructors who have an empathetic attitude will increase student participation in
participating in extracurricular activities. 3.) Supportive attitude, support from
instructors will make members participate more in participating in extracurricular
activities. 4.) Positive attitude, instructors who have a positive attitude will make
members participate more in participating in extracurricular activities. 5.) Equality
attitude, instructors who have an equality attitude will increase member
participation.
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PENDAHULUAN
Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Berdasarkan

filosofis bangsa Indonesia peningkatan sumber daya manusia yang selaras dengan keperluan
bangsa lahir dari sistem pendidikan itu sendiri. Sistem pendidikan eksternal saja tidak dapat
menyelesaikan masalah bangsa. Oleh sebab itu, berbagai upaya melahirkan sistem pendidikan
nasional Indonesia yang sesuai dengan pancasila harus dilaksanakan dan terus menerus
diperbaharui.

Di Indonesia, terdapat tiga jalur pendidikan, yakni formal, nonformal, serta informal.
Pendidikan nonformal, yang sering dikenal sebagai pendidikan luar sekolah, yakni jenis
pendidikan yang diselenggarakan di luar sistem pendidikan formal. Menurut Sudjana (dalam
Nabila & Sunarti, 2020) pendidikan non formal yakni jenis pendidikan yang diadakan di luar
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sistem pendidikan formal dan bertujuan untuk mendukung pendidikan formal. Menurut Nurvallah
& Natsir, (2023) pendidikan bisa muncul dalam berbagai bentuk, seperti pendidikan yang
diadakan secara informal, formal, serta nonformal.

Pendidikan nonformal mencakup berbagai aspek, seperti pendidikan untuk anak usia dini,
pelatihan keterampilan hidup, pemberdayaan masyarakat, pendidikan bagi kaum muda,
keaksaraan, pengembangan keterampilan dan pelatihan, pendidikan setara, serta bentuk
pendidikan lainnya yang bertujuan untuk mengoptimalkan potensi masyarakat. Menurut
penjelasan yang telah disampaikan, salah satu cara penerapan pendidikan luar sekolah dalam
bentuk pendidikan keterampilan hidup adalah melalui kegiatan ekstrakurikuler. Tujuan
diselenggarakannya program ekstrakurikuler di sekolah adalah untuk memberikan kesempatan
kepada siswa agar mengembangkan bakatnya sesuai dengan kemampuannya serta mengisi waktu
luang sepulang sekolah. Ini merupakan aktivitas yang positif untuk siswa.

Program ekstrakurikuler artinya program yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan
peserta didik berpotensi membentuk diri agar menggali bakat yang dilakukan diluar jam
pembelajaran sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler ini diharapkan bisa memberi pengetahuan baru
bagi pengalaman belajar siswa dan membantu peningkatan prestasi belajar siswa. Dalam
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler, peran pembina sangatlah penting. Keuntungan dari kegiatan
ekstrakurikuler sangatlah beragam, antara lain: siswa dilatih untuk berpartisipasi dalam suatu
organisasi; siswa mendapatkan pengalaman sebagai penyelenggara acara (event organizer); siswa
dibekali keterampilan kepemimpinan; siswa terbiasa berinteraksi dengan kegiatan di luar sekolah;
siswa memiliki keterampilan yang dapat menjadi modal untuk masa depan; siswa belajar
menghargai kelebihan orang lain; siswa dilatih untuk menghadapi berbagai tantangan; siswa
membangun hubungan yang berkelanjutan; siswa terinspirasi untuk mencapai cita-cita atau karier
yang diinginkan; secara tidak sadar, siswa merasa memiliki tanggung jawab terhadap
perkembangan sekolah; dan siswa semakin menghargai usaha yang dilakukan oleh orang tuanya.

Dalam kegiatan ekstrakurikuler, terdapat interaksi antara pembina dan peserta. Selama
kegiatan berlangsung, pembina dapat memahami materi yang diajarkan dalam proses
pembelajaran. Seorang pengajar yang mengerti tentang isi materi ajaran dapat menyampaikan
pembelajaran dengan cara yang efektif, sehingga penjelasannya terstruktur, mudah dipahami, dan
jelas bagi peserta didik. Menurut pendapat Hasibuan dalam (Muhammad, 2023) seorang
komunikator yang memiliki pengetahuan serta memahami berbagai situasi pembelajaran akan
merasa lebih mudah dalam menyampaikan penjelasan.

Saat melakukan komunikasi interpersonal, seorang pembina harus memahami informasi
yang telah disampaikan oleh para anggotanya. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa setiap siswa

menyampaikan pesan dengan cara yang unik. Untuk mencapai keberhasilan dalam proses
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pembelajaran, seorang pembina perlu menguasai berbagai kemampuan berkomunikasi.
Keberhasilan keterampilan komunikasi antarpribadi memerlukan pembina untuk memiliki
kemampuan dalam memahami siswa-siswanya.

Hal itu sesuai dengan pendapat Darmansyah, (2011) pendidik yang paling baik yakni
mereka yang mengutamakan interaksi (komunikasi) dalam proses pembelajaran, serta
memperhatikan kualitas hubungan antar siswa dan juga hubungan antara siswa dengan pembina.
Intinya, keyakinan anggota akan muncul ketika interaksi yang terbangun dengan pembina tidak
bersifat kaku. Dengan kata lain, tidak selalu pembina yang harus mengambil alih dalam
berkomunikasi selama kegiatan berlangsung.

Menurut (DeVito, 2015) mendefinisikan komunikasi interpersonal sebagai proses
penyampaian dan penerimaan pesan antara dua orang atau sekelompok kecil orang, yang dapat
memberikan umpan balik. DeVito percaya bahwa komunikasi interpersonal dapat membantu kita
belajar tentang diri kita sendiri, orang lain, dan dunia. Kita dapat menggunakan komunikasi
interpersonal untuk mengetahui siapa orang lain dan bagaimana mereka, serta untuk mengetahui
pendapat orang lain tentang diri kita.

Menurut DeVito dalam (Mahdar & Satyadharma, 2023) efektivitas komunikasi interpersonal
mencakup beberapa unsur, yaitu: (a) sikap terbuka, (b) kemampuan untuk berempati, (c) sikap
yang mendukung, dan (d) sikap saling menghormati. Komunikasi antar pribadi, atau yang sering
disebut komunikasi interpersonal, merupakan suatu proses di mana individu berinteraksi dan
menyampaikan informasi serta makna kepada target tertentu. Proses ini melibatkan pengiriman
dan penerimaan pesan dari satu orang ke orang lain atau ke sekelompok kecil, dengan dampak
yang beragam dan memberikan kesempatan untuk memberikan umpan balik secara langsung.
Apabila pembina bersikap transparan dalam berkomunikasi, hal ini akan memudahkan
komunikator untuk mengerti maksud dari pesan yang ingin disampaikan. Selain itu, sikap tersebut
juga dapat memengaruhi komunikator untuk bertindak dan berperilaku sesuai dengan yang
diharapkan oleh komunikator (Afrina & Wisroni, 2023). Komunikasi interpersonal yang efisien
menghasilkan ikatan yang konstruktif dan saling mendukung antara pengajar dan peserta didik,
serta di antara sesama peserta didik, untuk mencapai tujuan pembelajaran.

METODE

Metode yang dipergunakan penelitian ini yakni kualitatif dengan model penelitian (library
research), yakni tinjauan literatur mengenai pentingnya komunikasi interpersonal pembina dalam
meningkatkan partisipasi siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Menurut Sarwono (dalam
Sari & Asmendri, 2020), library research merupakan kegiatan yang menganalisis sumber-sumber
referensi serta penelitian terdahulu yang relevan guna memperoleh dasar teori terkait

permasalahan yang akan diteliti. Dalam hal ini, peneliti mengumpulkan informasi berdasarkan
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temuan dari berbagai sumber perpustakaan, dan berbagai situs web serta dokumen lain yang
terkait dengan penelitian ini.
HASIL

Dalam penulisan artikel ilmiah ini, hasil penelitian dianalisis dan diambil kesimpulan setelah
mengkaji jurnal, buku teks, dan bahan referensi lain yang relevan. Temuan penelitian terkait
pentingnya komunikasi interpersonal pembina dalam meningkatkan partisipasi siswa mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler dapat dijelaskan sebagai berikut.

Hasil penelitian Muhayyang dkk., (2023), menunjukkan dalam proses interaksi, anggota
diharapkan untuk memiliki kemampuan komunikasi antarpribadi yang efektif. Ini berlandaskan
pada suatu pemikiran yang cukup mendasar, di mana interaksi komunikasi antar individu dapat
mengubah cara pandang dan perilaku para anggota dalam sebuah organisasi. Perubahan ini dipicu
oleh keberadaan keterbukaan serta rasa saling percaya di antara individu-individu yang terlibat.
Oleh sebab itu, sangat krusial bagi anggota untuk menguasai kemampuan komunikasi
interpersonal dalam berinteraksi sosial di organisasi, yang akan mempertautkan mereka menjadi
individu yang mahir, inovatif, dan ramah. Setelah mengikuti sesi pelatihan tentang komunikasi
interpersonal, para peserta yang merupakan anggota mulai menyadari betapa pentingnya memiliki
kemampuan dalam berkomunikasi secara interpersonal. Selain itu, beberapa dari mereka juga
telah mulai menerapkan cara-cara untuk menggunakan keterampilan komunikasi tersebut.

Peranan komunikasi interpersonal tidak hanya antara satu individu dengan individu yang
lain, namun juga sangat berperan antara satu anggota dengan anggota lain dalam keluarga sebagai
gambaran organisasi terkecil dalam kehidupan manusia. Lestari, (2015) menemukan bahwa
adanya kesenjangan komunikasi yang terjadi antara anak dan orangtua dalam keluarha
dipengaruhi oleh kemampuan komunikasi interpersonal anak yang masih rendah sehingga
menyulitkan mereka dalam berkomunikasi.

Selanjutnya penelitian  Muhammad, (2023) yang menyatakan bahwa komunikasi
interpersonal tutor yang baik dan efektif mampu meningkatkan hasil belajar warga belajar,
sehingga komunikasi interpersonal menjadi faktor eksternal dalam meningkatkan hasil belajar
warga belajar. Ketika tutor memiliki komunikasi interpersonal yang sangat baik, maka hasil
belajar yang didapatkan oleh warga belajar juga akan baik, sebaliknya ketika komunikasi yang
dimiliki tutor itu kurang baik maka hasil belajar warga belajar akan berdampak kurang baik atau
hasil belajar warga belajar akan rendah. Oleh karena itu bisa disimpulkan komunikasi
interpersonal tutor mempunyai hubungan yang signifikan dengan hasil belajar warga belajar.

Menurut Hasibuan (dalam Zulmi & Setiawati, 2022) komunikasi merupakan aktivitas
manusia yang bertujuan untuk menyampaikan atau mendistribusikan pesan, berita, informasi,

pengetahuan, serta nilai-nilai kepada orang lain. Tujuannya yakni untuk memperkaya pemahaman
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dan hasil belajar individu yang terlibat dalam proses komunikasi tersebut, sehingga setiap
informasi yang disampaikan dapat menjadi milik bersama secara berkelanjutan. Karena
komunikasi antarpribadi yakni salah satu faktor diluar diri individu yang mempengaruhi hasil
belajar warga belajar utama, hal itu bisa lebih meningkatkan hasil belajar warga belajar. Jika
komunikasi interpersonal tutor terkomunikasikan dengan baik, sehingga hasil belajar warga
belajar akan meningkat.

Sejalan dengan penelitian Afrina & Wisroni, (2023) terdapat hubungan antara komunikasi
interpersonal tutor dengan prestasi belajar peserta didik. Makin baik komunikasi interpersonal
yang dilakukan oleh tutor, semakin tinggi pula pencapaian hasil belajar yang diraih oleh peserta
didik, dan sebaliknya. Jika tutor dapat menciptakan suasana belajar yang baik serta menjalin
komunikasi yang akrab dengan warga belajarnya dalam proses pembelajaran maupun
menyampaikan materi maka warga belajar dapat menangkap dengan baik apa yang disampaikan
oleh tutor dalam proses belajar mengajar di kelas sehingga berdampak hasil yang baik pada warga
belajar.

Sedangkan Dimyati & Mudjiono (dalam Harini & Irmawita, 2022) salah satu keahlian
penting bagi seorang tutor dalam proses pembelajaran yakni kemampuan untuk melakukan
komunikasi atau interaksi yang efektif. Oleh karena itu, untuk meningkatkan hasil belajar,
komunikasi yang efektif antara tutor dan peserta didik sangatlah diperlukan.

Ekstrakurikuler juga memberikan dampak dalam berkomunikasi siswa itu sendiri, hal sini
sesuai dengan penelitian Irmawati dkk., (2020), mengemukakan keterlibatan siswa dalam kegiatan
ekstrakurikuler serta aktifitas belajar berdampak positif terhadap perkembangan kemampuan
komunikasi siswa. Kegiatan di luar kurikulum yang diikuti oleh para siswa akan berkontribusi
dalam mengasah bakat dan minat mereka. Sementara itu, partisipasi aktif siswa akan mendukung
mereka dalam menjalani proses pembelajaran yang berlangsung. Kedua faktor tersebut
memainkan peran penting dalam meningkatkan keterampilan komunikasi siswa, yang pada
gilirannya dapat membantu mereka beradaptasi dan menghadapi berbagai kondisi atau situasi
yang sedang dihadapi. Di samping itu, kemampuan komunikasi yang efektif akan mendukung
siswa dalam mencapai tujuan yang diinginkan.

Selanjutnya juga sejalan dengan penelitian Saibovich, (2019) ditemukan jika kegiatan
ekstrakurikuler berpengaruh baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap prestasi
akademik serta pengembangan keterampilan lunak (soft skills), khususnya kemampuan
komunikasi siswa yang diperoleh saat mereka berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler yang

diadakan oleh sekolah.
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PEMBAHASAN

Komunikasi interpersonal ialah gambaran khusus komunikasi manusia yang terjadi dengan
bersamaan pada individu lain yang berinteraksi serta saling mempengaruhi Interaksi simultan
artinya jika komunikator mengambil tindakan yang sama pada informasi dalam waktu yang sama.
Komunikasi interpersonal ialah komunikasi yang terjadi dari mulut seseorang ke mulut seseorang
lainnya yang dilangsungkan selama berinteraksi secara tatap muka. Menurut Muhammad (dalam
Amalia & Natsir, 2017) melalui komunikasi interpersonal yang efektif, setiap anggota akan
mampu menemukan dirinya sendiri, menemukan dunia luar, membentuk, dan menjaga hubungan
yang penuh arti, mengubah sikap, dan tingkah laku untuk bermain dan kesenangan, serta untuk
membantu. Kemudian Devito (dalam Tomila & Natsir, 2024) menjelaskan komunikasi
interpersonal adalah proses perpindahan pesan melalui seseorang yang kemudian diterima oleh
orang lain berupa respon yang langsung berupa baik atau buruk.

Menurut Suranto (dalam Budi dkk., 2023) komunikasi interpersonal yakni hubungan
komunikasi yang dilangsungkan antara dua individu serta lebih melalui tatap muka langsung.
Selanjutnya Devito dalam (Rahmah dkk., 2023) menyatakan komunikasi interpersonal
didefinisikan sebagai suatu proses adanya penyampaian serta penerimaan informasi yang
melibatkan dua individu atau beberapa individu, dengan berbagai dampak serta umpan balik
dengan segera. Hubungan interpersonal yang efektif bisa dipengaruhi oleh komunikasi yang baik
pula. Komunikasi antarpribadi yang baik dicirikan terdapatnya rasa empati, keterbukaan, sikap
yang mendukung, sikap positif dan adanya sikap kesetaraan.

Komunikasi interpersonal yakni interaksi tatap muka di antara dua orang ataupun lebih yang
dimana pengirim bisa langsung mengirim informasi dan penerima informasi bisa langsung
menerima serta membalas pesan. Menurut pendapat Budyatna (dalam Kamal & Irmawita, 2020)
Yaitu sebuah proses yang dapat digunakan untuk membagi informasi antara satu sama lain secara
langsung sehingga mendapatkan umpan baliknya, Tujuan dari komunikasi interpersonal ialah
supaya mampu terciptanya hubungan yang baik antara individu dengan individu lainnya, serta
aktivitas kehidupan dengan komunikasi interpersonal yang kemudian dapat digunakan oleh
individu untuk mengungkapkan apa yang terdapat dalam pikirannya.

Menurut De Vito (dalam Mahdar & Satyadharma, 2023) berpendapat ada lima aspek dalam
komunikasi interpersonal yakni:

a. Sikap Keterbukaan
Keterbukaan ialah bersedia untuk menerima dan menyampaikan informasi yang sesuai
dengan prinsip validitas. Keterbukaan ini dicirikan dengan kejujuran dalam menghadapi

berbagai rangsangan komunikasi. Tidak ada kebohongan, tidak ada penyembunyian
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informasi yang sebenarnya, komunikasi interpersonal yang terbuka akan menampakan
keadilan, transparan, dua arah dan bisa diterima berbagai mitra komunikasi.

Menurut penelitian Ningmah, dkk (2024), yang menyatakan pembina yang menunjukkan
keteladanan bersikap terbuka danmembangun suasana kolaboratif. Sikap terbuka menjadi kunci
dalam membentuk lingkungan inklusif yang mendukung kerja sama dalam mencapai tujuan
diskusi.

Dalam hal ini artinya seorang pembina harus memiliki sikap terbuka kepada anggota, karena
ini merupakan factor penting dalam membentuk lingkungan yang kondusif untuk mencapainya
tujuan dari organisasi. Dengan adanya lingkungan yang kondusif tersebut akan menjadikan
anggota memiliki partisipasi yang tinggi dalam mengkuti kegiatan ekstrakurikuler.

b. Sikap Empati

Empati adalah suatu kepandai suatu individu agar bisa merasakan dan memahami
perasaan individu lain yang dibuktikan dengan tindakan.

Dalam hal ini kemampuan seseorang pembina untuk bisa menempatkan dirinya sebagai orang
lain. Dengan memperhatikan sudut pandang orang lain juga bukan hanya dari dirinya sendiri.
Kepedulian yang terjadi dalam ekstrakutikuler diperlihatkan oleh pembina saat ada anggota yang
belum bercerita mengenai masalahnya tapi pembina sudah mengetahui bahwa anggota tersebut
sedang ada dalam masalah. Dari hal tersebut, pembina yang memiliki sikap empati akan
meningkatkan partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, karena anggota akan
merasa nyaman dan terlindungi dengan adanya sikap empati yang dimiliki oleh pembina.

c. Sikap Mendukung

Tiap pihak yang berkomunikasi saling mendukung terhadap pesan-pesan yang diberikan.

Dalam hal ini, dengan adanya sikap mendukung yang dimiliki pembina akan menciptakan
suasana yang menyenangkan, karena antara pembina dengan anggota akan saling berkomunikasi
dengan baik. Dalam hal tersebut, akan menjadikan anggota lebih berpartsipasi lagi mengikuti
ekstrakurikuler, karena selain dengan bisa berkomunikasi dengan teman yang lain, anggota juga
dapat berkomunikasi lebih dengan pembina.

d. Sikap Positif

Sikap positif dilihat dengan adanya kepercayaan, tidak ada prasangka atau curiga. Sikap
positif ini memanifestasikan dirinya dalam bentuk perilaku dengan kata lain tindakan
yang dipilih yaitu tindakan nyata untuk menjalin kerjasama dalam mewujudkan tujuan
komunikasi interpersonal.

Dalam hal ini sikap positif dalam komunikasi interpersonal pembina dapat diartikan sebagai
bentuk komunikasi dengan menyatakan sikap positif dan mendorong anggota dalam interaksi yang

dilakukan secara positif. Ini menjadikan anggota akan lebih berpartisipasi lagi dalam mengikuti
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kegiatan ekstrakurikuler, karena dengan melakukan hal-hal positif dalam interaksi dan mengalah
dalam perdebatan atau konflik untuk membuat lawan bicara menjadi senang dan membuat suasana
menjadi kondusif untuk membuat interaksi komunikasi yang efektif.

e. Sikap Kesetaraan

Kesetaraan merupakan pengakuan dari masing-masing pihak saling menguntungkan,
sama-sama berharga, serta saling membutuhkan.

Kesetaraan dalam komunikasi interpersonal disini mengacu kepada perilaku pembina yang
memperlakukan setiap anggota sebagai individu yang krusial pada setiap interaksi. Komunikasi
interpersonal akan lebih efektif bila suasana dalam interaksi setara. Dengan adanya komunikasi
yang setara ini akan meningkatkan partisipasi anggota, karena anggota tidak menjadi canggung
atau takut-takut lagi dalam berbicara.

Maka dari uraian diatas dapat disimpulkan hal yang harus diperhatikan dalam komunikasi
interpersonal ialah adanya sikap keterbukaan, empati, saling mendukung, bersikap positif serta
terdapat kesetaraan.

Menurut pendapat Suranto (dalam Monica & Ritongs, 2021) bahwa keberhasilan
komunikasi interpersonal dapat ditentukan dari faktor :

a. Keberhasilan Dari Perspektif Komunikator

Komunikator memiliki pengaruh yang besar dalam menyampaikan informasi kepada
penerima.

b. Keberhasilan Dari Perspektif Komunikan

Komunikan yang cepat dalam menerima dan memahami informasi adalah komunikan
yang memiliki kecakapan dan pengetahuan yang luas.

c. Faktor Keberhasilan dari Sisi Pesan

Pesan yang jelas dan sesuai dengan kondisi dan tempat akan cepat untuk diterima. Pesan
yang ungkapkan bisa menjadi acuan bagi komunikan untuk bertindak.

Menurut Suranto (2011) komunikasi antar pribadi/interpersonal adalah suatu action orientasi
, merupakan perilaku yang berpusat terhadap tujuan tertentu. Ada beberapa tujuan komunikasi
interpersonal yaitu:

a. Menyampaikan perhatiannya pada sesorang.

b. Diri individu menemukan diri itu sendiri.

c. Mengenal lingkungan luar.

d. Hubungan yang harmonis terjaga dan terjalin.

@

Berhubungan dengan tingkah laku dan sikap.
f.  Mendapatkan kesenangan ataupun hanya menghabiskan waktu.

g. Kerugian akibat salah komunikasi bisa dihilangkan.
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h. Memberikan konseling.

Maka beberapa penjelasan di atas bisa dipahami bahwa tujuan dari komunikasi interpersonal
yaitu, mendapat rangsangan, mendapatkan pengetahuan diri, memaksimalkan kesenangan,
ditambah lagi bahwa komunikasi interpersonal berperan sebagai sarana untuk belajar, berinteraksi
dengan orang lain, sarana untuk mempengaruhi, mengobati kejenuhan serta dapat menolong diri
sendiri dan orang lain.

Kita dapat memahami bahwa partisipasi menjadi tidak berarti jika seseorang tidak memiliki
waktu yang memadai serta keterampilan tertentu untuk terlibat, sehingga tujuan yang diharapkan
tidak akan terlaksana. Dengan partisipasi, diharapkan individu-individu yang terlibat dapat saling
berbagi gagasan tanpa ada pihak yang merasa tertekan.

Menurut Tjokrowinoto dalam (Ismail, 2020) partisipasi diartikan sebagai keterlibatan
pikiran dan perasaan individu dalam konteks kelompok, yang mendorong mereka untuk mengasah
kemampuan berpikir dan berempati demi mencapai tujuan bersama, sambil berbagi tanggung
jawab atas pencapaian tersebut. Menurut Hidayati (dalam Sari & Natsir, 2023), partisipasi ialah
suatu perhatian dan keaktifan dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Hal ini membuat proses
pembelajaran dapat berjalan lancar berdasarkan tujuan yang telah ditentukan

Partisipasi yang dimaksud merujuk pada keterlibatan dalam aktivitas-aktivitas yang
diorganisir oleh sekolah, khususnya dalam konteks kegiatan ekstrakurikuler. Partisipasi siswa
dalam aktivitas ekstrakurikuler memiliki peranan yang sangat krusial untuk pengembangan
program-program ekstra kurikuler yang disusun oleh pihak sekolah. Program ekstrakurikuler
memiliki tujuan untuk memperluas dan memperdalam pengetahuan siswa serta mendorong
pengembangan nilai-nilai dan sikap positif mereka guna mengasah minat dan bakat yang dimiliki.

Dengan berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler, siswa dapat mengembangkan bakat
mereka serta menemukan kemampuan baru yang sebelumnya tidak disadari. Dengan memahami
potensi yang terdapat dalam diri, akan sangat bermanfaat untuk persiapan karir di masa depan.
Selain itu, aktivitas ekstrakurikuler dapat mengembangkan sikap sosial siswa terhadap orang lain,
sehingga tidak membuat mereka menjadi bersikap anti sosial.

Oleh karena itu, komunikasi interpersonal sangat penting dilakuan Pembina dalam
meningkatkan partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Diharapkan kegiatan
ekstrakurikuler dapat berfungsi sebagai wadah bagi siswa di sekolah dalam mengembangkan
kreativitas mereka. Perlu melibatkan seluruh siswa dengan mengadakan beragam kegiatan yang
sesuai dengan kebutuhan mereka. Kegiatan tersebut juga harus memberikan manfaat bagi siswa

sebagai sarana untuk mengembangkan diri dan menyalurkan bakat-bakat yang mereka miliki.

(Pentingnya Komunikasi Interpersonal Pembina........ )
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KESIMPULAN
Dari hasil analisis data penelitian serta pembahasan diatas, mengenai pentingnya

komunikasi interpersonal pembina dalam meningkatkan partisipasi siswa mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler, maka bisa ditarik kesimpulan bahwa komunikasi interpersonal yang dapat
dilakukan pembina yaitu: 1.) Sikap keterbukaan, pembina yang memiliki sikap keterbukaan akan
menciptakan lingkungan yang kondusif dan akan menjadikan anggota memiliki partisipasi yang
tinggi dalam mengkuti kegiatan ekstrakurikuler. 2.) Sikap empati, pembina yang memiliki sikap
empati akan meningkatkan partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, karena
anggota akan merasa nyaman dan terlindungi dengan adanya sikap empati yang dimiliki oleh
pembina. 3.) Sikap mendukung, pembina yang memiliki mendukung akan menjadikan anggota
lebih berpartsipasi lagi mengikuti ekstrakurikuler, karena selain dengan bisa berkomunikasi
dengan teman yang lain, anggota juga dapat berkomunikasi lebih dengan pembina. 4.) Sikap
positif, pembina yang memiliki positif akan menjadikan anggota akan lebih berpartisipasi lagi
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, karena dengan melakukan hal-hal positif dalam
interaksi dan mengalah dalam perdebatan atau konflik untuk membuat lawan bicara menjadi
senang dan membuat suasana menjadi kondusif untuk membuat interaksi komunikasi yang efektif.
5.) Sikap kesetaraan, pembina yang memiliki sikap kesetaraan akan meningkatkan partisipasi
anggota, karena anggota tidak menjadi canggung atau takut-takut lagi dalam berbicara. Dari
penelitian yang dilakukan, peneliti dapat memberikan saran kepada pembina ekstrakurikuler
bahwa untuk meningkatkan komunikasi interpersonal kepada anggota, ini bertujuan untuk
meningkatkan partisipasi anggota dalam mengikuti kegiatan ekstrkurikuler.
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